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Abstract. Improving the quality of education aims to improve the quality of all Indonesian people through 

movement, ideology and sports to be able to compete in facing global challenges. The appointment of the 

importance of education aims to produce graduates who meet the requirements based on the potential of 

Indonesia's natural resources. Improving the quality of education is not only seen from one point of view, but 

covers all aspects of the educational process, ranging from inputs, processes, and results. The term management 

has connotations with the words management and administration. The word management is an English 

translation of the word management, but because the content is not representative in the content, the word 

management in Indonesian standardized into management. Education management is essentially a collaborative 

process that aims to achieve predetermined educational goals. Therefore, its existence is very important in the 

management of educational programs. 
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Abstrak. Peningkatan mutu pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas seluruh masyarakat Indonesia 

melalui gerak, ideologi dan olah raga agar mampu bersaing dalam menghadapi tantangan global. Pengangkatan 

pentingnya pendidikan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memenuhi persyaratan berdasarkan potensi 

sumber daya alam Indonesia. Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya dilihat dari satu sudut pandang saja, 

melainkan mencakup seluruh aspek proses pendidikan, mulai dari masukan, proses, dan hasil. Istilah manajemen 

mempunyai konotasi dengan kata pengelolaan maupun administrasi. Kata manajemen merupakan terjemahan 

bahasa Inggris dari kata manajemen, namun karena isinya tidak refresentatif dalam isi maka kata manajemen 

dalam bahasa Indonesia dibakukan menjadi manajemen. Manajemen pendidikan pada hakikatnya adalah suatu 

proses kolaboratif yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Oleh karena itu 

keberadaannya sangat penting dalam pengelolaan program pendidikan. 

 

Kata kunci : Mutu, Pendidikan, Manajemen, Sekolah 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas seluruh 

masyarakat Indonesia melalui gerak, ideologi dan raga agar mampu bersaing dalam 

menghadapi tantangan global, sekaligus bertujuan untuk menggambarkan kebijakan merdeka 

belajar sebagai usaha meningkatkan mutu pendidikan (Ananda et al., 2023; Latifah et al., 

2021; Mesiono & Haidir, 2021). Pengangkatan pentingnya pendidikan bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang memenuhi persyaratan berdasarkan potensi sumber daya alam 

Indonesia (Agustin & Effane, 2022). Pendidikan yang berkualitas juga menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas (Nurhayati et al., 2022; Sa’diyah, 2018), mampu 
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mengembangkan kemampuan berpikir yang membantu mereka memahami ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta mengetahui cara memantau dan memanfaatkan perkembangannya. 

Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya dilihat dari satu sudut pandang saja, 

melainkan mencakup seluruh aspek proses pendidikan, mulai dari seleksi masuk, proses, dan 

hasil (Atris Yuliarti Mulyani, 2022; Payuyasa & Primayana, 2020; Putra, 2021; Septiani, 

2020).  Salah satu tanda pertumbuhan pendidikan tersebut adalah perbaikan pada aspek 

pengelolaan yang baik (Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; 

Mardhiah, Amir Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi, 2022). Jika dikelola dengan 

baik, setiap lembaga pendidikan, dapat memberikan pelayanan dan lapangan kerja yang 

berkualitas (Arfah, 2019; Devita & Kardiana, 2017; Prayoga, 2019; Wardany, 2021). 

Hari ini, istilah mutu pendidikanpun tak jarang dihubungkan dengan kualitas luaran 

yang berbasis kepada dua aspek; duniawi dan ukhrawi (Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, 

Ridwan, 2023; Wismanto, 2021). Artinya, selain cakap untuk memenuhi kehidupan 

keduniaannya dengan keterampilan dan skill yang dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan 

dunianya (Asmarika, Amir Husin, Syukri, Wismanto, 2022; Wismanto 2023, Model 

Pembelajaran Longitudnal Repository Uin Suska, n.d.), alumni juga mesti memiliki 

kecakapan dalam hal menjaga keselamatannya di akhirat dari azab api neraka. Hal ini tentu 

sejalan dengan bekal pembentukan karakter (Isran Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, 

Wismanto, 2022; Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.) peserta didik selama 

berada dalam penempaan di lembaga pendidikan.  

Istilah manajemen mempunyai konotasi dengan kata manajemen dan administrasi. Kata 

manajemen merupakan terjemahan bahasa Inggris dari kata manajemen (Junaidi, Zalisman, 

Yusnimar Yusri, Khairul Amin, 2021; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, 

Yusnimar Yusri, 2022), namun tidak mewakili isinya, sehingga kata manajemen dalam 

bahasa Indonesia dibakukan sebagai manajemen.  

Manajemen pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses kolaboratif yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan (Khairul Amin, Imam subaweh, 

Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022). Oleh karena itu keberadaannya sangat penting 

dalam pengelolaan program pendidikan. 
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METODOLOGI 

Dalam artikel ini penelitian yang digunakan adalah metode penelitian berbasis studi 

literatur dengan mengumpulkan dokumen (dokumen) dari berbagai jurnal. Bahan bacaan dari 

jurnal-jurnal tersebut telah banyak dikumpulkan dan artikel ini dibuat dengan 

menggabungkan banyak literatur yang ada terkait dengan tujuan dan fungsi pengelolaan 

sarana dan prasarana, dianggap sesuai untuk tujuan penulisan artikel ini. Artikel ini disusun 

dengan bahan dari berbagai sumber, mulai dari dokumen dasar hingga yang dianggap penting 

dalam membahas tujuan dan fungsi sarana dan prasarana pendidikan serta pengelolaannya. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

1.    Konsep Pengembangan Mutu 

Mutu adalah ukuran seberapa baik atau buruk suatu benda; tingkat; derajat atau 

kualifikasi (kecerdasan, kepandaian, dll) (Nabilah & Abidin, 2022; Sastrawan, 2019; 

Umi, 2021; Usiono, Rica Widiastuty, 2021), kualitas menurut definisi tersebut, juga 

diartikan sebagai kualitas, yang secara umum mempunyai arti yang sama. Dalam konteks 

pendidikan, pengertian mutu selalu dikaitkan dengan keseluruhan sistem pendidikan 

(Mukh Nursikin, 2018; Nurhayati & Imron Rosadi, 2022; Setiawati, 2020), mulai dari 

perencanaan, proses pendidikan, penilaian, dan hasil pendidikan.  

Beeby (1966) yang dikutip oleh Susanto berpendapat bahwa mutu pendidikan 

bergantung pada tiga aspek, yaitu: perspektif ekonomi, perspektif sosiologi, dan 

perspektif pedagogi (Agustin & Effane, 2022; Permana & Mahameruaji, 2019; Wibowo, 

2019; Zellatifanny, 2020). Dari sudut pandang ekonomi, pendidikan dianggap berkualitas 

jika memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Lulusan dapat segera 

memasuki dunia kerja dan memacu pertumbuhan ekonomi. Dari segi sosiologi, 

pendidikan yang bermutu berarti pendidikan yang dapat memberi manfaat bagi 

masyarakat jika dilihat dari sudut pandang pendidikan, dari sudut pandang proses belajar 

mengajar serta kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan teknis berpikir kritis 

lulusan. 

2.    Upaya Peningkatan Mutu di Lembaga Pendidikan 

Upaya perbaikan institusi pendidikan tidak semudah membayangkan karena 

memerlukan perbaikan yang berkelanjutan (Irawan et al., 2018; Nadialista Kurniawan, 

2021). Berikut adalah langkah-langkah yang dapat Anda ambil untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan Anda.  
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a).   Memperkuat kurikulum 

Kurikulum merupakan sarana pendidikan yang sangat penting dan strategis 

untuk menata pengalaman belajar peserta didik (Dina et al., 2022; Hasanah, 2018), 

meletakkan landasan pengetahuan, nilai, keterampilan dan kompetensi serta 

membentuk keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi perubahan sosial 

dalam proses pembelajaran. 

b).   Memperkuat kapasitas manajemen sekolah 

Saat ini model dan prinsip manajemen modern banyak digunakan terutama 

dalam dunia bisnis dan kemudian diterapkan dalam dunia pendidikan. Salah satu 

model yang diterapkan dalam dunia pendidikan adalah model manajemen berbasis 

sekolah. Sebagai bagian dari proses desentralisasi di bidang pendidikan, model 

implementasi ini mulai dikembangkan. 

c).   Memperkuat Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan 

Pada abad ke-21, perolehan keterampilan memerlukan perubahan dalam sistem 

pembelajaran karena alasan berikut: (1) keterampilan diperlukan untuk mencapai 

kesuksesan yang lebih tinggi dan berkembang dengan sangat cepat, (2 ) 

keterampilan yang dibutuhkan sangat bergantung pada teknologi dan inovasi baru, 

sehingga banyak keterampilan perlu dikembangkan dan dilatih melalui pembelajaran 

di tempat kerja, dan (3) kebutuhan keterampilan didasarkan pada keterampilan 

individu. 

3.    Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

Istilah MBS sering terdengar dalam perbincangan di sekitar kita namun masih 

banyak orang yang belum memahami secara jelas istilah ini. Para ahli pendidikan telah 

banyak memberikan kajian dan penilaian mengenai istilah ini.  Slamet PH (2000) 

berpendapat bahwa istilah MBS berasal dari tiga kata: manajemen, Berbasis dan sekolah 

(Cecep et al., 2022; Dahlan, n.d.).  

Manajemen sekolah adalah koordinasi dan harmonisasi sumber daya yang 

digunakan sekolah secara mandiri, melalui berbagai masukan manajemen, untuk 

mencapai tujuan sekolah dalam kerangka pendidikan nasional dengan melibatkan 

langsung seluruh pemangku kepentingan sekolah dalam proses pengambilan keputusan 

(partisipatif). 

4.    Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

Tujuan pelaksanaan MBS adalah untuk memperkuat sumber daya sekolah 

termasuk sumber daya manusia (kepala sekolah, guru, staf, siswa, orang tua dan 
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masyarakat sekitar) dengan cara pemberdayaan, kebebasan dan sumber daya lainnya 

untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sekolah. 

Ciri-ciri sekolah “formal” adalah: 1) Kemandirian tinggi 2) Ketergantungan rendah 

3) Kemampuan beradaptasi, inisiatif dan inisiatif 4) Jiwa kewirausahaan yang kuat 5) 

Tanggung jawab terhadap hasil pembelajaran. 

5.    Tujuan utama MBS adalah meningkatkan mutu pendidikan. Berkat MBS, sekolah dan 

pemerintah daerah tidak perlu lagi menunggu perintah dari SMA/SMK. Ia tahu 

bagaimana mengembangkan konsep pelatihan yang disesuaikan dengan kondisi lokal dan 

melaksanakannya secara mandiri. 

6.    Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

Manajemen sekolah mempunyai ciri-ciri yang harus dipahami dengan jelas oleh 

sekolah pelaksananya. Dengan kata lain, jika sekolah ingin berhasil menerapkan MBS, 

maka beberapa ciri MBS harus diteliti dan dipahami. Perdebatan mengenai ciri-ciri MBS 

tidak lepas dari ciri-ciri sekolah efektif. Jika MBS dilihat sebagai wadah/kerangka, maka 

sekolah efektif adalah isinya. Oleh karena itu, ciri-ciri MBS mencakup unsur-unsur 

sekolah efektif yang dikelompokkan menjadi input, proses, dan outcome. 

 

KESIMPULAN 

Peningkatan mutu pendidikan adalah upaya mengembangkan kapasitas dan sikap etis di 

segala bidang menuju keberhasilan pendidikan, sehingga meningkatkan mutu pendidikan.  

Manfaat mutu bagi dunia pendidikan disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: (a) 

meningkatnya tanggung jawab (akuntabilitas) sekolah terhadap masyarakat dan/atau 

pemerintah yang menanggung seluruh biaya sekolah, (b) menjamin mutu sekolah dan 

lulusan, (c) bekerja lebih profesional dan (d) meningkatkan persaingan yang sehat. 

Penerapan MBS di sekolah merupakan; 1) hasil implementasi Undang-Undang 

Otonomi Daerah Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003. 2) Jika MBS dilaksanakan dengan baik dan terbuka, maka mutu 

pendidikan di sekolah akan meningkat menjadi lebih baik. 3) MBS hanya dapat dilaksanakan 

apabila seluruh warga sekolah mempunyai komitmen dan tanggung jawab yang tinggi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya. 
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